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pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna. Sebanyak 
28,12% siswa mendapat nilai baik yaitu di atas nilai 80, 
artinya sebagian siswa masih mendapat nilai cukup dan 
nilai kurang pada mata pelajaran IPA. Dari data angket 
juga diketahui bahwa 40,62% dari sampel siswa 
menyatakan kegiatan dalam pembelajaran IPA sebagian 
besar dilakukan dengan kegiatan praktikum, oleh karena 
itu siswa memerlukan LKS penuntun praktikum IPA 
secara terpadu yang membuat siswa senang dan paham 
dengan materi yang dipelajarinya. Maka, perlu adanya 
pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu yang 
mencakup dan memenuhi kebutuhan siswa sehingga 
membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 
meningkatkan hasil belajarnya. 

Dari hasil wawancara dengan dua guru IPA 
SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek, pembelajaran IPA 
terpadu di sekolah tersebut belum sepenuhnya berjalan 
dengan baik. Pembelajaran IPA terpadu di sana masih 
sebatas judulnya saja, pada pelaksanaannya hanya 
menggabungkan pelajaran biologi, fisika, dan kimia 
dalam satu buku, bukan memadukannya. Alasan belum 
terlaksananya pembelajaran IPA terpadu dengan baik di 
sekolah tersebut antara lain: guru yang mengajar 
pelajaran IPA merupakan guru yang beralih tugas dari 
guru fisika, kimia, atau biologi, sehingga merasa berat 
jika harus mengajar IPA secara keseluruhan; perangkat 
pembelajaran IPA terpadu masih kurang mendukung, 
misalnya buku siswa dan LKS yang menuntun siswa 
untuk melakukan praktikum IPA yang masih secara 
terpisah antara Biologi dan Fisika, tidak dalam suatu 
tema/ materi pokok. Selain itu, tidak semua materi dapat 
dipadukan, dan pentingnya koordinasi dengan guru-guru 
IPA yang lain juga menjadi alasan dan kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu. 

Aplikasi nyata tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran IPA terpadu yang baik sangat 
mempengaruhi penerapan pembelajaran IPA terpadu di 
sekolah. Tanggung jawab guru adalah mempersiapkan 
perangkat pembelajaran  IPA secara terpadu, yang dapat 
juga disisipi dengan model dan metode pembelajaran 
yang inovatif, dan menerapkannya secara terpadu 
sehingga pembelajaran IPA menjadi utuh dan lebih 
bermakna. Semua itu dapat terangkum dalam 
perencanaan pembelajaran yaitu silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Maka dari itu 
diperlukan suatu cara untuk menumbuhkan minat belajar 
yang dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 
siswa dalam menghadapi permasalahan atau menemukan 
konsep-konsep dari permasalahan yang ada yaitu dengan 
model pembelajaran yang sesuai. Terutama dalam 
pembelajaran IPA terpadu, untuk menentukan suatu 
model pembelajaran guru harus dapat memadukan antara 

materi dengan model pembelajaran agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan sesuai dengan perencanaan.  

Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu yang 
telah direncanakan dalam silabus dan RPP perlu 
didukung dengan bahan ajar (buku siswa dan LKS) dan 
lembar evaluasi/ penilaian yang menunjang. Ketersedian 
bahan ajar pembelajaran IPA terpadu sangat diperlukan. 
Karena IPA terpadu merupakan perpaduan dari berbagai 
bidang kajian yang tercakup dalam IPA, maka 
penggunaan bahan ajar yang sejak awal didesain hanya 
untuk bidang kajian tertentu tentu akan menimbulkan 
kesulitan dalam belajar secara terpadu. Bahan ajar IPA 
terpadu harus komprehensif menyajikan berbagai bidang 
kajian IPA secara utuh sebagai satu kesatuan yang saling 
berkaitan. Bahan ajar tersebut paling tidak harus memuat 
contoh-contoh tentang keterkaitan antar konsep dari 
berbagai bidang kajian IPA (Subali, dkk. 2009). Bahan 
ajar yang dikembangkan juga memiliki beberapa 
keunggulan di antaranya menyajikan info-info IPA yang 
berkaitan dengan materi, serta melatih siswa untuk 
menggunakan strategi belajar. Sedangkan lembar 
evaluasi/ penilaian juga diperlukan dalam pembelajaran 
IPA terpadu untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
materi yang diajarkan. 

Pengajaran IPA yang masih secara terpisah 
merupakan kendala bagi siswa untuk menyerap materi 
pelajaran secara optimal. Hal ini membangkitkan minat 
peneliti untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
IPA terpadu model Shared, karena model ini memadukan 
dua mata pelajaran dengan konsep/ ide-ide muncul 
sebagai elemen pengatur (Rosdiana, 2006). Sehingga 
model Shared sesuai digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu memadukan materi ekosistem dalam biologi yang 
terkait dengan materi energi pada fisika. Kedua materi 
tersebut dapat dipadukan dan dapat diajarkan secara 
terpadu sehingga menjadi pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, selama ini 
di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek, materi dalam IPA 
diajarkan secara terpisah. Misalnya materi Ekosistem dan 
materi Energi, padahal antara kedua materi tersebut 
terdapat suatu keterkaitan. Materi pokok Transformasi 
Energi dalam Ekosistem merupakan materi yang terkait 
dengan dunia nyata siswa, yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, yaitu menjelaskan mengenai 
perubahan bentuk energi dari energi cahaya matahari, 
menjadi energi kimia yang dihasilkan tumbuhan melaui 
fotosintesis hingga energi kinetik/ gerak yang dimiliki 
oleh komponen dalam ekosistem, dan sekaligus memberi 
kesempatan yang luas pada guru untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran dengan kondisi lingkungan di 
sekitar sekolah. Pengembangan perangkat pembelajaran 
ini selanjutnya dapat digunakan oleh guru IPA untuk 
mengajarkan IPA di sekolah. Model pembelajaran serta 
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